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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sebab penelitian ini
menekankan pada uji teori-teori melalui penilaian variabel penelitian dengan
angka sesuai prosedur statistik.! Sedangkan jenis penelitian ini menggunakan jenis
penelitian komparatif. Penelitian komparatif merupakan penelitian yang bersifat
membandingkan. Dalam penelitian komparatif bersifat membandingkan
keberadaan suatu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda,

atau pada waktu yang berbeda.
2. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian komparatif sebab ada
penelitian antara beberapa variabel yaitu kinerja pada saham syariah, reksadana

syariah dan sukuk dibandingkan dengan saham, reksadana dan obligasi.
B. Variabel Penelitian

Dalam sebuah penelitian terdapat variabel penelitian yang umum disebut
dengan variabel X dan variabel Y. Varabel bebas merupakan variabel yang

sengaja dimanipulasi dengan tujuan untuk mengetahui intensitasnya ataupun

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Cetakan Ke-20 (Bandung:
Alfabeta, 2014), hal. 80
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pengaruhnya terhadap variabel independen (terikat). Dapat diartikan juga,
bahwasannya variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel
lainnya.? Sedangkan variabel terikat (independen) merupakan variabel, dimana
variabel tersebut timbul sebagai akibat dari variabel bebas tersebut. Atau dapat
dikatakan bahwasannya variabel terikat muncul karena ada pengaruh atau respon
dari variabel dependen atau yang biasa disebut variabel bebas. Dalam penelitian
ini, yang menjadi variabel bebas yakni Sukuk VS Obligasi, Reksadana VS
Reksadana Syariah, dan Saham VS Saham Syariah.

C. Populasi, Teknik Sampel dan Sampel penelitian

1. Populasi

Populasi merupakan suatu daerah lingkup generalisasi yang terdiri obyek
serta subyek yang berkadar kualitas yang dilakukan oleh peneliti guna ditarik
kesimpulannya.® Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kapitalisasi
data kinerja sukuk, reksadana syariah, dan saham syariah dibandingkan dengan
saham, reksadana dan obligasi, menggunakan metode Sharpe, Jensen periode

2010-2020(data bulanan) di Pasar Modal Indonesia.
2. Teknik Sampling

Dalam penelitian ini memakai teknik nonprobability sampling karena
disebabkan sampel ditemukan dalam data bulanan terkait kinerjanya.

Nonprobability sampling digunakan dalam pengambilan suatu sampel yang sama

2 Misbahuddin, Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik Edisi ke 2,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2013) hal 258.

® Turmudi, Sri Harini, Metode Statistika Pendekatan Teoritis dan Aplikatif, (Malang: UIN
Malang Press, 2008) hal 8.
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sekali tidak memberikan suatu peluang bagi setiap unsur populasi yang ada.

3. Sampel

Sampel yaitu bagian dari penambahan karakteristik yang dipunyai oleh
populasi. Sampel pada penelitian ini adalah data kinerja sukuk, reksadana syariah,
dan saham syariah dibandingkan dengan saham, reksadana dan obligasi,
menggunakan metode Sharpe, Jensen periode 2010-2020 (data bulanan) di Pasar
Modal Indonesia. Sehingga, hasil akhir jumlah data yang diteliti sebagai sampel

penelitian berjumlah 11x12 = 132 sampel di masing masing variabel bebas.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat untuk menilai feomena alam dan sosial
yang diteliti. Istrumen penelitian merupakan alat atau sebuah fasilitas yang
digunakan oleh seorang peneliti guna melakukan sebuah riset atau penelitian. Hal
tersebut gunannya untuk memperoleh hasil yang lebih baik, lebih cermat, lengkap
ataupun lebih akurat sehingga data mudah diolah serta mudah dilakukan analisis.
Dalam buku lainnya dijelaskan juga mengenai pengertian instrumen. Dijelaskan
bahwasannya instrumen penelitian merupakan alat ataupun vasilitas yang
dipergunakan oleh seorang penelti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan
dalam penelitian guna memperoleh data yang lengkap, cermat sehingga dalam
pengolahan data lebih mudah.* Yang termasuk instrumen dalam penelitian ini
yaitu laporan keuangan bulanan yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan

(OJK) dan Bank Indonesia.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010) .
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E. Sumber Dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data

Data merupakan sebuah bahan mentah yang perlu diolah sehingga dapat
menghasilkan informasi ataupun sebuah keterangan, baik data kuantitatif ataupun
kualitatif yang menunjukkan fakta. Sumber data dibagi menjadi 2 yaitu: (1) data
primer; (2) data sekunder. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber
data sekunder yang diambil dari laman atau situs resmi terkait variabel yang
diteliti. Data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan terlebih dahulu
ataupun yang sudah dipublikasi oleh instansi terkait. Sehingga data dapat
diperoleh dari laman resmi ataupun dari informasi akuntasi sebuah perusahaan
yang sedang diteliti. Sedangkan, untuk waktu pengumpulan data, dalam penelitian
ini, peneleliti menggunakan data time series yang diambil dalam bentuk bulanan
dalam kurun waktu 11 tahun. Sumber data yang dipakai pada penelitian ini yaitu

diperoleh dari data publikasi situs resmi OJK dan Bank Indonesia.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan, teknik atau sebuah cara yang
dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan sebuah data guna melakukan
pengujian data. Pengumpulan data diantarannya mencakup hal hal yang sifatnnya
menyederhanakan sesuatu, kemudian menyusunya menjadi sebuah data yang
mudah dipahami. Baik itu data yang berbentuk numerik ataupun data dalam

bentuk kategorik.®

® Tedjo N. Reksoatmodjo, Statistika untuk Psikologi dan Pendidikan, (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2009) hal 13.
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a. Teknik observasi

Metode observasi merupakan, sebuah metode yang dilakukan dalam
rangka melakuka observasi terhadap objek penelitian. Teknik observasi dilakukan
dalam rangka menggali sebuah data ataupun informasi yang bersifat pengamatan
sekaligus pencatatan secara sistematis terhadap objek yang sedang diteliti. Dalam
sebuah penelitian observasi dapat dilakukan secara langsung ataupu secara tidak
langsung. Berkaitan dengan penelitian ini, peneliti menggunakan cara observasi
tidak langsung terhadap objek penelitian yang sedang diteliti. Yakni observasi
secara tidak langsung melalalui kunjungan kelaman resmi atupun website, berita
dan informasi yang terkait dengan objek penelitian ini. Yakni yang berkaitan
dengan harga emas, harga minyak dunia, indeks harga perdagangan besar, indeks

saham syariah dan kurs.

b. Studi kepustakaan

Studi kepustakaan merupakan sebuah penelitian yang didasarkan pada teori
kepustakaan yang didasarkan pada pengertian ataupun teori yang berasal dari
kajian buku- buku dan lain sebagainnya. Gunanya sebagai bahan referensi yang
mungkin diperlukan saat melakukan penelitian. Studi kepustakaan meliputi hal hal
yang terkait informasi objek penelitian secara teori. Baik terkait pengertian dari
variabel penelitian maupun hal- hal lainnya yang mungkin dibutuhkan khususnya
dalam rangka mengkaji pengetahuan secara teori terhadap variabel yang sedang
diteliti. Teknik pengumpulan data yang dilakukan berupa dokumentasi.
Dokumentasi sebagai data secara sekunder yang disimpan berbentuk file (catatan

konvensional maupun elektronik), buku, maupun tulisan dan lain sebagainya.
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Metode pengumpulan data dokumentasi digunakan untuk memenuhi informasi
yang diperlukan dalam kepentingan variabel penelitian yang telah dirancang

sebelumnya.®
F. Analisis Data

Melakukan Perhitungan atau pengolahan data dari data sekunder
menggunakan rumus metode sharpe dan jensen:

a. Metode Sharpe

_ Rp—Rf
Sp= -

Keterangan:

-Sp = indeks dari kinerja Sharpe.

-Rp = return dari portofolio.

-Rf = return bebas dari risiko tingkat bunga yang bebas dari risiko.

-op = Standar deviasi.

b. Metode Jensen

J = Rp = [Rf + (Rp — Rf)B]

Keterangan:

- ] = indeks dari kinerja Jensen.

-Rp = return dari portofolio

-Rf = return yang bebas dari risiko tingkat bunga yang bebas dari risiko.

- = beta portofolio

6 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi dan
Praktis, (Jakarta: Pt Indeks, 2009), hal. 104.
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Setelah melakukan penilaian data, langkah selanjutnya adalah menganalisis
data secara statistik dengan menggunakan program SPSS. Berikut ini analisisnya:
a. Uji Asumsi Klasik
1. Normalitas

Normalitas berfungsi untuk menunjukkan bahwa data yang ada terdistribusi
secara normal atau tidak normal. Analisis grafik dan uji statistik (uji Kolmogorov-
Smirnov) untuk mengecek terdistribusinya. Data harus terdistribusi normal jika
masuk ke analisis parametrik. Acuan pengambilan suatu keputusan dengan
memakai uji  Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan perbandingan
signifikansi dengan besaran o, apabila signifikansi > o maka data berdistribusi
normal. Ketika rasio skewness serta kurtosis berada diantara -2 serta 2, maka
asumsi normalitas menunjukkan terpenuhi. Dan berlaku sebaliknya. Karena data
yang digunakan penelitian ini pada masing — masing variabel berjumlah lebih dari
30 (n>30), maka data dianggap normal dan bisa dianalisis menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov.

2. Uji multikolinieritas

Uji multikolinieritas dapat timbul sebagai akibat dari adannya kausal antara
dua variabel dependen atau lebih dan adannya sebuah kenyataan bahwasannya
dua varibel penjelas atau lebih secara bersama sama dipengaruhi oleh variabel
ketiga yang terletak diluar model. Untuk mengetahui multikolinieritas dari sebuah
penelitian, maka ynag perlu diperhatikan adalah pada nilai VIF (varience inflation

factor) kurang dari 10, maka hal tersebut dapat dikatakan uji terhindar dari
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multikolinieritas. Dalam sebuah pengujian, diharapkan data yang diuji terhindar
dari multikolinieritas.
3. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan sebuah uji yang melihat adakah
ketidaksamaan varians dari residual satu penelitian dengan penelitian lainnya.
Model regresi berganda yang memenuhi persyaratan adalah yang terdapat variansi
yang sama dari residual uji satu dengan pengujian lainnya tetap. Atau hal tersebut
dapat dikatan homoskedastisitas, sehingga pengujian yang baik yakni pengujian
yang terhindar dari heteroskedastisitas. Hal tersebut dapat ditandai dengan
adannya : (1) penyebaran titik tititk objek pengamatan tidak membentuk pola
tertentu (terhindar dari pola); (2) titit titik tersebut menyebar diantara, diatas atau
dibawah garis tengah atau dapat disebut juga titio koordinat 0; (3) titik titik tidak

mengumpul dibagian tertentu saja, semisal hanya dibawah, atau hanya diatas saja.

4. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi merupakan sebuah uji korelasi yang terjadi diantara objek
yang diteliti dimana letak objek secara berurutan atau berderetan. Biasannya hal
tersebut terjadi pada sebuah pengujian berjangka seperti data time series.
Mengenai korelasi itu sendiri, merupakan analisis yang tersusun guna mengetahui
kekuatan sebuah hubungan anatara variabel satu dengan varaibel penelitian

lainnya seacar parsial.’

" Sayid Syekh, Pengantar Statistika Ekonomi dan Sosial, (Jakarta: Gaung Persada (GP)
Press, 2011) hal 87.
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b. Uji Homogenitas (Kesamaan Ragam)

Uji homogenitas ini dilakukan dengan menggunakan Uji F (Levene’s Test
) untuk mengetahui apakah ragam (varians) kedua nilai sama atau berbeda. Jika
tidak ada perbedaaan yang nyata dari kedua varians, membuat penggunaan
varians untuk membandingkan rata-rata populasi / test untuk Equality of Means
menggunakan t-test dengan dasar Equal Variance Assumed/ diasumsikan kedua
varians sama. Dan apabila terdapat perbedaan yang nyata dari kedua varians,
membuat penggunaan varians untuk membandingkan rata-rata populasi dengan t-
test sebaiknya menggunakan dengan dasar Equal Variance Not Assumed/
diasumsikan kedua varians tidak sama.® Hipotesis uji homogenitas adalah sebagai
berikut:

Ho = Kelompok data Kkinerja instrumen investasi syariah dengan

konvensional di Pasar Modal Indonesia (berdasarkan Sharpe dan Jensen)

periode 2010-2020 (data bulanan) memiliki varian yang sama

H1 = Kelompok data Kkinerja instrumen investasi syariah dengan

konvensional di Pasar Modal Indonesia (berdasarkan metode Sharpe dan

Jensen) periode 2010-2020 (data bulanan) memiliki varian yang tidak

Sama

c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis meupakan sebuah jaaban sementara terhadap permasalahan yang
mungkin dianggap benar dan bersifat sementara karena hal tersebut perlu adannya

sebuah pembuktian terlebih dahulu. Karna hipotesis pada dasarnya merupakan

& Duwi Priyatno, Cara Kilat Belajar Analisis Data dengan SPSS 20, (Yogyakarta: CV Andi
Offset, 2012), hal 83
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sebuah dugaan sementara yang dianggap paling benar yang didasarkan pada
pemikiran secara logis dan menggunakan jendela pengetahuan sebagai sarana
penunjangnya.® Sedangkan pengujian hipotesis merupakan sebuah tindakan yang
dilakukan oleh penguji melalui prosedur dan tahapan tertentu mengenai dugaan
sementara tersebut, yang akhirnya memberikan jawaban kepada penguji
menerima atau menolak sebuah hipotesis tersebut.”® Dalam penelitian ini, untuk

menguji sebuah hipotesis tersebut, peneliti menggunakan uji sebagai berikut.

Pada Analisis Variansi Univariat, hasil keputusan dihasilkan sesuai satu
statistika uji yaitu uji F yang mempunyai nilai ditetapkan oleh hasil dari
pembagian 2 rata-rata penambahan nilai kuadrat, untuk besaran taksiran hasil
pembagian besaran taksiran variabel yang terkait. Pada Analisis Variansi
Multivariat memiliki statistik uji yang bisa dilakukan dalam menghasilkan

keputusan, diantaranya:

1) Pillai’s Trace. Statistik uji dipakai pada asumsi homogenitas nilai matriks
varians-kovarians belum terpenuhi, besaran sampel kecil, serta hasil-hasil
dari pengujian berlawanan dengan yang lainnya yaitu ketika ada sebagian
besaran vektor yang mempunyai nilai rata-rata yang berlawanan namun yang
lain tidak berlawanan. Semakin besar nilai uji statistik Pillai’s Trace, maka
pengaruh terhadap model atau metode semakin besar. Jika signifikasi kurang
dari 0,05 maka keputusan yang diambil adalah HO ditolak dan H1 diterima.

2) Wilk’s Lambda. Statistik uji dipakai pada lebih dari 2 grup variabel bebas

® Sutrisno Badri, Metode Statistika untuk Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Ombak
(Anggota IKAPI), 2012) hal 165.

10 |gbal Hasan, Pokok- pokok Materi Statistika 2 (Statistika Inferesial), (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2012) hal 140.
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serta asumsi tentang homogenitas nilai matriks varians- kovarians telah
tercukupi. Semakin sedikit nilai uji statistik Wilk’s Lambda, maka pengaruh
terhadap model atau metode semakin besar. Besaran Wilk’s Lambda adalah
antara nol sampai satu. Jika signifikasi kurang dari 0,05 maka keputusan yang
diambil adalah HO ditolak dan H1 diterima.

3) Hotelling’s Trace. Statistik uji ini dipakai pada 2 grup variabel bebas.
Semakin besar nilai uji statistik Hotelling’s Trace, maka pengaruh terhadap
model atau metode semakin besar. Jika signifikasi kurang dari 0,05 maka
keputusan yang diambil adalah HO ditolak dan H1 diterima.

4) Roy’s Largest Root. Statistik uji dipakai pada asumsi homogenitas varians-
kovarians telah tercukupi. Semakin besar nilai uji statistik Roy’s Largest
Root, maka pengaruh terhadap model atau metode semakin besar. Nilai
Roy’s Largest Root lebih besar dari Hotelling’s Trace dan lebih besar dari
Pillai’s Trace. Jika signifikasi kurang dari 0,05 maka keputusan yang diambil
adalah HO ditolak dan H1 diterima.

d.Uji Manova
Uji Manova adalah generalisasi dari analisis varian untuk situasi dimana ada

beberapa variabel independen dengan mengukur beberapa variabel dependen.

Peneliti dapat meningkatkan kemungkinan perubahan yang dihasilkan oleh

perlakuan yang berbeda-beda dan interaksi-interaksi yang berbeda, tetapi

meningkatkan kompleksitas analisis. Keuntungan dari MANOVA melalui
serangkaian ANOVA untuk setiap variabel dependen adalah perlindungan

terhadap kesalahan tipe 1. Akan tetapi, keuntungan ini akan terlihat hanya ketika
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uji signifikasi dua sisi. Namun jika tes satu sisi yang diinginkan, penggunaan

MANOVA dapat mengakibatkan kerugian yang tidak dapat diterima hasilnya.™
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data kuantitatif.

Data kuantitatif yang dikumpulkan dalam penelitian korelasional, komparatif,

atau eksperimen diolah dengan rumus-rumus statistik dengan jasa komputer.*?

Analisis varian multivariat yaitu dalam bahasa Inggris multivariate
analisis of variance (MANOVA). Seperti uji ANOVA, uji MANOVA ysitu uji
terkait beda varian. Dalam ANOVA varian yang dibandingkan berasal dari suatu
variabel terkait, sedangkan pada MANOVA, varian yang dibandingkan berasal
dari lebih dari satu variabel terkait. Penelitian ini akan menggunakan SPSS 16.0

For Windows.

Y yeri Sutopo, Achmad Slamet, Statistika Inferensial,(Yogyakarta:ANDI.2017),hal.245

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: Rineka Cipta,
2010), hal.282



